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Berdasarkan Instruksi Presiden No. 13 Tahun 1976 mengenai Jabotabek (Jakarta-Bogor-Tangerang-Bekasi)
yang menyatakan bahwa wilayah Kota Bogor adalah salah satu kota penyangga (hinterland area).
Kecamatan Cibinong, Kecamatan Bojonggede, dan Kecamatan Sukaraja adalah kecamatan yang termasuk
dalam inner fringe Kota Bogor. Kecamatan tersebut juga memiliki jumlah penduduk terbanyak dan
persentase |ahan terbangun tertinggi jika dibandingkan dengan kecamatan lain yang termasuk dalam inner
fringe Kota Bogor. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah dinamika perkembangan wilayah pinggiran Kota
Bogor dari tahun 2009-2019 yaitu dengan menganalisis perkembangan permukiman dan keterkaitan
keberadaan pusat kegiatan ekonomi dengan perkembangan permukiman. Dalam penelitian ini, dilakukan
pengolahan data dengan menggunakan data citra satelit Landsat yang selanjutnya akan dianalisis
menggunakan analisis spasial temporal untuk mengetahui kepadatan bangunan 2009-2019, serta data
penggunaan lahan yang selanjutnya digunakan untuk analisis deskriptif untuk mengetahui perkembangan
lahan permukiman. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk perkembangan permukiman yang
terjadi di wilayah ini sebagian besar adalah bentuk extension dan infill yang pada umumnyaterjadi pada
wilayah wilayah yang lokasinya dekat dengan pusat kegiatan. Bentuk extension dan infill paling banyak
terjadi di Kecamatan Cibinong, sedangkan bentuk leapfrog paling banyak terjadi di Kecamatan Sukaraja.
Bentuk leapfrog ditandai dari adanya pembangunan permukiman di wilayah yang didominasi dengan bentuk
kenampakan lahan pedesaan. K eterkaitan antara keberadaan pusat kegiatan ekonomi dengan perkembangan
permukiman paling terlihat signifikan di sekitar Pusat Kegiatan Ekonomi Pakansari disebabkan kegiatan
komersial dan elemen permukiman di kawasan ini paling beragam. Di sekitar Pusat K egiatan Ekonomi
Cilebut dan Bojonggede juga mengalami perkembangan permukiman, namun perkembangan ini tidak hanya
dipengaruhi akibat keberadaan kegiatan ekonomi tetapi adanya faktor dari jalur transportasi.

Based on Presidentia Instruction No. 13 of 1976 regarding Jabotabek (Jakarta-Bogor-Tangerang-Bekasi)
which states that the area of Bogor City is one of the buffer cities (hinterland area). Cibinong District,
Bojonggede District, and Sukargja District are sub-districts that are included in the inner fringe of Bogor
City. This sub-district also has the largest population and the highest percentage of built-up land when
compared to other sub-districts that are included in the inner fringe of Bogor City. This study aimsto
examine the dynamics of development in the suburbs of Bogor City from 2009-2019, namely by analyzing
the development of settlements and the link between the existence of centers of economic activity and the
development of settlements. In this study, data processing was carried out using Landsat satellite imagery
data which will then be analyzed using spatial-temporal analysisto determine building density 2009-2019,
aswell asland use data which will then be used for descriptive analysis to determine residential land
development. The results of this study indicate that most of the forms of settlement development that occur
in thisregion are extension and infill forms which generally occur in areas that are located close to the
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center of activity. Extension and infill forms are most common in Cibinong District, while leapfrog forms
are most common in Sukargja District. The leapfrog form is marked by the existence of settlement
development in areas dominated by the appearance of rural land. The connection between the existence of
CBD and settlements developments is seen around the Pakansari CBD because it has most diverse of
commercia activities and settlement elements. The Cilebut CBD and Bojonggede CBD are also occur
settlement devel opments, but this development is not only influenced by the existence of economic activities
but also by factors from transportation routes.



